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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Dan dalam 

penelitian ini saya menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis 

koefisien korelasi dan analisis koefisien determinasi. Objek penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana biaya operasional terhadap 

profitabilitas. Karena objek ini merupakan suatu pengembangan usaha untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Menurut Husen Umar (2005:303) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi 

Anggadini dan Linna Ismawati (2010:29) pengertian objek penelitian adalah 

sebagai berikut : 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek 

penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bias juga ditambahkan 

dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.” 

Sedangkan menurut Sugiyono (2009:38) pengertian objek penelitian 

adalah sebagai berikut : 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.”   

 

Sedangkan menurut I Made Wirartha (2006:39) pengertian objek penelitan 

adalah : 

“Objek penelitian (variable penelitian) adalah karakteristik tertentu yang 

mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang 

berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.” 

 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 

adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 

mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. 
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Objek dalam penelitian ini adalah biaya operasional (X) dan profitabilitas 

(Y). Penelitian dilakukan di PT. Bank Mandiri Tbk Bandung. 

3.2.  Metode Penelitian 

Menurut metode penelitian menurut Iqbal Hasan (2004:4) adalah sebagai 

berikut : 

“Penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu masalah dengan perlakuan 

tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat 

dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran 

memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

sebagainya).” 

 

Sedangkan pengertian menurut Sujoko, Stevanus, dan Yuliawati (2007:7) 

dalam bukunya menyatakan bahwa : “Metode penelitian merupakan bagian dari 

metodologi yang secara khusus mendeskripsikan tentang cara mengumpulkan data 

dan menganalisis data.” 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa metode penelitian 

merupakan suatu cara untuk dapat memahami suatu objek penelitian dengan 

memandu peneliti dengan urutan-urutan bagaimana penelitian dilakukan yang 

meliputi teknik dan prosedur yang di gunakan dalam penelitian 

Sedangkan pengertian menurut Umi Narimawati (2008 ; 127) dalam 

bukunya menyatakan bahwa : “Metode penelitian merupakan cara penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu” 

Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif  dengan 

pendekatan studi kasus karena penulis ingin mendeskripsikan pengaruh biaya 

operasional terhadap profitabilitas bank. 

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2009:21) adalah sebagai 

berikut: 
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“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas.”  

Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4) pengertian metode deskriptif 

adalah : 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang”. 

 

3.2.1. Desain Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan 

dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 

baik dan sistematis. 

Desain Penelitian menurut Moh. Nazir (2003:26) memaparkan bahwa 

desain penelitian adalah: 

“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 

merupakan rencana penelitian yang dipakai peneliti sebagai pedoman melakukan 

proses penelitian. Oleh karena itu, membuat desain penelitian sangat penting agar 

dalam melaksanakan penelitian yang terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi pada PT.Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Bandung dan selanjutnya  menetapkan judul 

penelitian. 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada PT.Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Bandung. 

3. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi 

dari tujuan dan hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah biaya operasional (variabel X) dan 

profitabiltas (variabel Y). 

4. Menetapkan tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 

PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk Bandung. 

5. Menetapkan hipotesis penelitian sesuai dengan fenomena yang 

terjadi pada PT. Bank Mandiri (Persero)  Tbk Bandung 

berdasarkan teori. 

6. Menetapkan data-data mengenai biaya operasional terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Mandiri (Persero)  Tbk Bandung. 

 

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

   

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

Biaya operasional  

(X) 
Profitabilitas (Y) 
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3.2.2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.2.1. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang menjadi sampel untuk 

mengetahui tanggapan tentang penelitian yang akan diteliti. Selain itu data 

primer juga meliputi dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah 

perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data statistik 

mengenai jumlah pegawai dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008:402) berikut 

ini: “Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data”. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil 

penelitian yang berasal dari literatur, artikel, dan berbagai sumber lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono 

(2008:402) sumber sekunder adalah: “sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data”. 

 

3.2.2.2 Teknik Penentuan Data 

Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih 

dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel. 
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1. Populasi 

Menurut Umi Narimawati (2008:161) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi 

Anggadini dan Linna Ismawati (2010:37), populasi adalah “Objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang ditetapkan oleh 

peneliti, sebagai unit analisis penelitian. Laporan keuangan dari tahun 2000-2011. 

2. Sampel  

Menurut Umi Narimawati (2008) menerangkan bahwa sampel adalah 

sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam 

penelitian. Penarikan sampel dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik penarikan statified random sampling. Sampel dari tahun 2007-2011. 

Menurut Vincent Gaspersz (2000:63) menerangkan bahwa statified 

random sampling adalah metode penarikan sampel dengan terlebih dahulu 

mengelompokkan populasi ke dalam strata – strata berdasarkan kriteria tertentu 

kemudian memilih secara acak sederhana setiap stratum. 

3.2.3. Teknik Pegumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang sistematis dan 

objektif untuk memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan yang 

bersifat lisan maupun tulisan. 

Metode pengumpulan data ini adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian (Suhartono, 1999 : 70). Tehnik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara sebagai berikut :  
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1. Studi dokumentasi mengumpulkan dan mengolah data dan informasi yang 

diperoleh yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan 

– pertanyaan kepada pihak – pihak yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas. Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak – pihak 

yang dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada 

sumber yang dapat memberikan data atau informasi. Informasi itu berupa 

yang berkaitan dengan biaya operasional terhadap profitabilitas. 

3. Pengamatan (observasi) yaitu suatu teknik pengumpulan data, dimana 

responden tidak mengetahui sedang dijadikan sumber data atau penelitian 

(responden pasif). Pengamatan terhadap rutinitas dilokasi penelitian, 

langsung terhadap objek yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini disebut data skunder.  

Sumber data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan oleh peneliti 

melalui pihak kedua atau tangan kedua (Usman, 2003: 20). 

 

3.2.4. Rancangan Analisis  

Agar penulis dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus 

dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah 

analisis data, terlebih dahulu penulis akan menentukan metode apa yang 

digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian. Berdasarkan pertimbangan 

tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode deskriptif. Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat 

bentuk penelitian deskriptif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

 

3.2.4.1. Rancangan deskriptif dan kuantitatif 

1. Penelitian Deskriptif  

adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan 

oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya 

diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana keterkaitan antara prinsip keadilan dalam 

pemungutan pajak terhadap sanksi pajak. 

2. Penelitian Kuantitatif 

 adalah jenis penelitian yang lebih menekankan pada aspek 

pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat 

melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam 

beberapa komponen masalah, variabel dan indikator.  

 

3.2.4.2.  Rumusan Hipotesis 

Yaitu untuk menguji signifikansi dan korelasi yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus : 

  
 √   
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Keterangan : 

t = hasil hitung dari t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = ukuran sampel 

r² = koefisien determinasi 

 


